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Abstract: This research is motivated by the problems found in the use of TikTok social
media by students, namely decreased learning concentration, imitating inappropriate
content, and excessive use. The purpose of this study is to determine the positive and
negative impacts, as well as teacher efforts in overcoming the negative impacts of TikTok
use on fifth grade students of SDN 1 Kutabanjarnegara. The method used is qualitative
with a case study type. The data analysis technique used refers to the Miles and Huberman
model, which includes three stages: data reduction, data presentation, and drawing
conclusions or verification. The subjects of this study were the principal, class VA and VB
teachers, and class VA and VB students. Data were obtained through observation,
interviews, and documentation. The results of the analysis show positive impacts, namely
(1) as an interesting and innovative learning medium, (2) a means of channeling creativity
and building self-confidence, (3) supporting positive social interactions, (4) as
entertainment that does not interfere with learning activities. The negative impacts are (1)
decreased learning concentration (2) access to inappropriate content, (3) excessive use.
Teachers' efforts include (1) wise education and understanding, (2) focusing on productive
learning and assignments, and (3) strengthening collaboration between schools and parents
in monitoring the use of TikTok. Based on the results of research at SDN 1
Kutabanjarnegara, it can be concluded that the use of TikTok social media by fifth-grade
students has positive and negative impacts, depending on how it is used. The positive
impacts include being an interesting and innovative learning medium, a means of
channeling creativity and building self-confidence, supporting positive social interactions,
and as entertainment that does not interfere with learning activities. However, there are
also negative impacts such as decreased learning concentration, imitating inappropriate
content, and excessive use. Teachers and principals try to overcome this by providing wise
education and understanding, focusing on productive learning and assignments, and
strengthening collaboration with parents in monitoring the use of TikTok. In conclusion,
the use of TikTok can provide benefits if properly directed by teachers and parents.

Keywords: TikTok, Positive & Negative Impacts, Efforts.

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada
penggunaan media sosial TikTok oleh peserta didik yaitu menurunnya kosentrasi belajar,
meniru konten tidak pantas, dan penggunaan secara berlebihan. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui dampak positif dan negatif, serta upaya guru dalam mengatasi dampak
negatif penggunaan TikTok pada peserta didik kelas V SDN 1 Kutabanjarnegara. Metode
yang digunakan yaitu kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik analisis data yang
digunakan mengacu pada model Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahap yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Subjek penelitian
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ini adalah kepala sekolah, guru kelas VA dan VB, serta peserta didik kelas VA dan VB.
Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil anilisis menunjukan
dampak positif yaitu (1) sebagai media pembelajaran yang menarik dan inovatif, (2) sarana
menyalurkan kreativitas dan membangun kepercayaan diri, (3) mendukung interaksi sosial
positif, (4) sebagai hiburan yang tidak mengganggu aktivitas belajar. Dampak negatifnya
yaitu (1) menurunnya konsentrasi belajar (2) akses terhadap konten tidak pantas, (3)
penggunaan secara berlebihan. Upaya guru yaitu (1) edukasi dan pemahaman bijak, (2)
pemfokusan pada pembelajaran dan tugas produktif, (3) penguatan kolaborasi sekolah dan
orang tua dalam mengawasi penggunaan TikTok. Berdasarkan hasil penelitian di SDN 1
Kutabanjarnegara, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial TikTok oleh peserta
didik kelas V memiliki dampak positif dan negatif, tergantung pada cara penggunaanya.
Dampak positifnya yaitu diantaranya sebagai media pembelajaran yang menarik dan
inovatif, sara menyalurkan kreativitas dan membangun kepercayaan diri, mendukung
interaksi sosial positif, serta sebagai hiburan yang tidak mengganggu aktivitas belajar.
Namun terdapat juga dampak negatifnya seperti menurunnya kosentrasi belajar, meniru
konten tidak pantas, dan penggunaan secara belebihan. Guru dan kepala sekolah berupaya
mengatasinya dengan memberikan edukasi dan pemahaman bijak, pemfokusan pada
pembelajaran dan tugas produktif serta penguatan kolaborasi dengan orang tua dalam
mengawasi penggunaan Tiktok. Kesimpulannya penggunaan Tiktok dapat memberikan
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manfaat apabila diarahkan dengan benar oleh guru maupun orang tua.

Kata Kunci: TikTok, Dampak Positif & Negatif, Upaya.

Pendahuluan

Berdasarkan hasil observasi, didapatkan informasi
bahwa Sekolah Dasar Negeri 1 Kutabanjarnegara
memiliki dampak dari penggunaan media sosial TikTok
terhadap motivasi belajar peserta didik peserta didik.
Dalam hal ini penggunaan media sosial TikTok oleh
peserta didik sangat berpengaruh dalam proses belajar
mengajar di sekolah terutama dalam motivasi belajar
peserta didik peserta didik. Penggunaan media sosial
TikTok telah digunakan oleh peserta didik SDN 1
Kutabanjarnegara secara merata. Seperti contohnya
pada kelas V SDN 1 Kutabanjarnegara yang dibagi
menjadi dua kelas yaitu kelas VA dan VB. Peserta didik
dari kedua kelas tersebut telah terdampak oleh media
sosial TikTok, mulai dari dampak positif maupun
dampak negatif. Dampak tersebut timbul tergantung
pemanfaatan media sosial TikTok, apakah media
tersebut digunakan secara bijak atau sebaliknya
digunakan secara buruk atau berlebihan.

Dalam dunia pendidikan, penggunaan TikTok oleh
peserta didik membawa dampak positif maupun
negatif. Secara positif, TikTok dapat menyalurkan minat
dan mendorong kreativitas siswa dalam membuat
konten. Namun disisi lain, keberagaman kontennya
kerap membuat peserta didik lalai dalam mengatur
waktu, sehingga mengurangi produktivitas belajar
(Muslimin et al., 2024).

Mengingat pengaruh negatif media sosial
terhadap peserta didik yang begitu banyak dan
meresahkan, diperlukan adanya upaya nyata berupa
arahan, tuntunan, bimbingan, panduan, dan
pengawalan dari berbagai pihak seperti orang tua,

kepala sekolah, guru, serta pemangku kepentingan
dalam dunia pendidikan. Sekolah dan guru perlu
melakukan upaya strategis dalam mengarahkan
penggunaan TikTok agar dapat mendukung motivasi
belajar serta membentuk karakter peserta didik secara
positif. Sementara itu, orang tua diharapkan turut
berperan aktif dalam mengawasi dan membimbing
penggunaan media sosial di lingkungan rumah.
Kolaborasi antara pihak sekolah dan keluarga menjadi
kunci penting dalam meminimalkan dampak negatif
yang mungkin ditimbulkan.

Dalam penggunaan aplikasi TikTok terdapat
berbagai konten video yang bervariasi, baik berupa
video daily vlog, karaoke, peristiwa sejarah,
kecelakaan, politik dan lain sebagainya. Tak jarang juga
ditemukan konten TikTok yang menunjukan bahwa
terdapat permasalahan yang ada di dunia pendidikan
seperti adanya kasus penindasan, peserta didik putus
sekolah, hilangnya motivasi belajar dan fokus peserta
didik dalam pembelajaran dan masalah pendidikan
lainnya.

Motivasi belajar merupakan dorongan baik dalam
diri maupun dari lingkungan yang mendorong peserta
didik untuk Dberperilaku aktif dalam proses
pembelajaran. Motivasi ini ditandai oleh beberapa
faktor pendukung, seperti keinginan untuk meraih
keberhasilan, dorongan serta kebutuhan untuk belajar,
harapan dan cita-cita masa depan, apresiasi terhadap
usaha dalam belajar, serta lingkungan belajar yang
mendukung. Dengan adanya motivasi yang kuat,
peserta didik akan bersemangat, fokus, dan berupaya
mencapai hasil belajar yang optimal (Nidawati, 2024).
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Dalam konteks penggunaan TikTok oleh peserta
didik, teori ini relevan untuk menjelaskan bagaimana
paparan terhadap konten edukatif di TikTok dapat
membentuk perilaku belajar yang positif, seperti
meningkatnya minat, keaktifan, serta kreativitas dalam
menyampaikan materi. Sebaliknya, jika peserta didik
sering terpapar konten yang kurang mendidik, hal
tersebut juga dapat membentuk perilaku yang kurang
produktif. Dengan demikian, TikTok sebagai stimulus
lingkungan digital dapat menjadi sarana pembelajaran
yang efektif apabila digunakan secara bijak dan

diarahkan dengan tepat.
TikTok  memiliki dampak  positif —dalam
pendidikan, seperti memudahkan penyebaran

informasi, menjadi sumber referensi guru, dan wadah
kreativitas peserta didik. Platform ini juga dapat
menjembatani komunikasi antara masyarakat dan
pemerintah. Namun, TikTok juga berpotensi
menyebarkan informasi yang tidak akurat, serta
mengganggu konsentrasi belajar dan bekerja. Oleh

karena itu, pengawasan perlu diperkuat agar
penggunaannya  tetap  edukatif ~dan  tidak
disalahgunakan.

Penelitian terdahulu oleh Bujuri dkk (2023)
berjudul  “Penggunaan  Media  Sosial = dalam

Pembelajaran: Analisis Dampak Penggunaan Media
TikTok terhadap Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar”
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan TikTok dipengaruhi oleh sinyal, kuota
internet, dan konten yang menarik, serta berdampak
pada motivasi belajar peserta didik. Persamaannya
dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas
dampak TikTok terhadap motivasi belajar dengan
metode kualitatif dan teknik pengumpulan data yang
serupa. Perbedaannya terletak pada pendekatannya, di
mana penelitian ini menggunakan studi kasus dan juga
membahas aspek konsentrasi belajar (Bujuri et al.,
2023).

Selanjutnya, penelitian oleh Putri dkk (2023)
berjudul “Analisis Dampak Penggunaan Media Sosial
TikTok terhadap Minat Belajar Matematika Siswa Kelas
IV SDN Pandean Lamper 02” menggunakan jenis
penelitian  kualitatif dengan metode deskriptif.
Penelitian ini mengungkap bahwa TikTok berdampak
negatif terhadap minat belajar, perilaku, dan hasil
belajar matematika. Namun, terdapat juga dampak
positif seperti peningkatan kreativitas dan munculnya
bakat baru. Persamaannya dengan penelitian ini adalah
penggunaan metode kualitatif serta teknik wawancara
dan observasi. Perbedaannya terletak pada instrumen
tambahan seperti angket dan tes, sedangkan penelitian
ini menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi (Putri et al., 2023).

Berdasarkan pembahasan latar belakang dan fokus
penelitian mengenai dampak penggunaan media sosial
Tiktok pada peserta didik kelas V SDN 1
Kutabanjarnegara. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dampak positif dan negatif penggunaan
TikTok terhadap proses belajar peserta didik SDN 1
Kutabanjarnegara, serta mengidentifikasi upaya yang
dilakukan guru dan pihak sekolah dalam mengatasi
dampak negative tersebut. Selain itu, peneliti ini juga
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan
media sosial Tiktok mempengaruhi motivasi, kosentrasi,
dan perilaku belajar peserta didik.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
Kualitatif. Menurut Sugiyono metode penelitian
kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang
berlandaskan pada filosofi postpositivisme (Haryono,
2023). Menurut Moleong (2000), penelitian kualitatif
merupakan suatu prosedur penelitian yang bertujuan
menghasilkan data deskriptif berupa ungkapan yang
tertulis atau lisan dari individu, serta perilaku yang
perlu diamati (Zain & Rahmatih, 2024). Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis studi
kasus. Menurut Nursapia Harahap (2020), studi kasus
berasal dari istilah “Case Study”, yang berarti
mempelajari atau menganalisis suatu kasus, peristiwa,
atau fenomena sosial. Studi kasus bertujuan untuk
mengungkap keunikan atau karakteristik khas dari
kasus yang diteliti (Ilhami et al., 2024).

Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan
jenis studi kasus karena metode ini memungkinkan
peneliti untuk memahami secara mendalam fenomena
penggunaan media sosial Tiktok dikalangan peserta
didik kelas V SDN 1 Kutabanjarnegara. Pendekatan
kualitif memberikan kesempatan bagi peneliti untuk
mengeksplorasi secara mendalam makna, pandangan
serta pengalaman partisipan melalui keterlibatan
langsung dalam situasi lingkungan yang alami (Oranga
& Matere, 2023). Dengan ini peniliti bisa memiliki
pengalaman meneliti secara langsung melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi. Jenis studi
kasus dipilih karena peneliti ingin fokus pada satu
konteks yaitu lingkungan sekolah dasar dengan tujuan
memperoleh gambaran yang mendetail mengenai
dampak positif, dampak negatif, serta upaya guru
dalam mengatasi pengaruh penggunaan Tiktok.

Berdasarakan teori studi kasus menurut Nursapia
Harahap (2020), peniliti menggunakan jenis penelitian
studi kasus adalah karena sesuai dengan tujuan
penelitian yaitu memahami secara mendalam tentang
dampak positif, dampak negative serta upaya guru
dalam mengatasi dampak negatifnya. Dengan
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demikian metode ini memungkinkan peneliti
memperoleh gambaran nyata dan mendalam perilaku
peserta didik dan peran guru, sekolah, maupun orang
tua.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi, analisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan pada pemahaman makna
daripada generalisasi. Dengan demikian, metode
penelitian kualitatif bertujuan untuk mengungkapkan
dan memahami fenomena secara mendalam melalui
teknik triangulasi, serta menghasilkan data deskriptif
yang fokus pada makna di balik gejala yang muncul
(Haryono, 2023). Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi (pengamatan) merupakan
metode utama dalam penelitian kualitatif, khususnya
dalam studi sosial dan perilaku. Wawancara mendalam
(indepth interview) dilakukan dengan pertanyaan
terbuka dan bersikap etis terhadap informan. Dokumen
digunakan sebagai data pendukung, berupa materi
tertulis, rekaman video, foto, gambar, atau karya
bersejarah yang memperkaya informasi (Mekarisce,
2020).

Penelitian ini menggunakan prosedur
pengumpulan data melalui 3 tahap seperti penjelasan
di atas, yaitu (1) observasi terhadap kegiatan belajar
dan perilaku peserta didik dala menggunakan media
sosial Tiktok di lingkungan sekolah, (2) wawancara
dengan kepala sekolah, guru, dan peserta didik
menggunakan panduan pertanyaan yang telah
disiakan untuk memperoleh informasi yang relevan, (3)
dokumentasi berupa foto, catatan lapangan, dokumen
pendukung lainnya yang menperkuat data hasil
wawancara dan observasi. Melalui langkah-langkah
tersebut, data yang diperoleh diharapkan akurat dan
mencerminkan kondisi nyata di lapangan.

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini
yaitu telepon genggam (Handphone), pensil, ballpoint,
laptop, serta kertas pertanyaan.telepon genggam
digunakan untuk merekam suara dan
mendokumentasikan kegiatan dalam bentuk foto
maupun video saat wawancara dan observasi.
Sementara itu, ballpoint, buku catatan dan laptop
digunakan untuk mencatat hasil wawancara, observasi,
serta menyususn dan menyimpan data penelitian.

Teknik keabsahan data meliputi uji kredibilitas,
transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Uji
kredibilitas ~ dilakukan ~ melalui  perpanjangan
pengamatan, ketekunan, triangulasi, dan member
check. Triangulasi merupakan verifikasi data melalui
berbagai sumber, teknik, dan waktu. Triangulasi terdiri
dari triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Peneliti

mengkonfirmasi data melalui observasi, wawancara,
dan dokumen (Mekarisce, 2020).

Untuk menjamin validitas instrument, peneliti
melakukan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan hasil wawancara antara kepala
sekolah guru, dan peserta didik, sedangkan triangulasi
Teknik dilakukan dengan mencocokkan data dari
wawancara, observasi, dan dokmentasi. Menurut
Sugiyono (2019) uji validitas bertujuan menilai akurasi
data agar benar-benar mencerminkan kondisi nyata di
lapangan (Hakiki & Setianan, 2023).

Sementara itu, realibilitas dijaga melallui
konsistensi  penggunaan alat dan  prosedur
pengumpulan data. Peneliti menggunakan pedoman
wawancara yang sama, melakukan pencatatan dan
pencatatan  sistematis, serta mencocokkan hasil
wawancara dengan lapangan. Menurut sugiyono
(2018), wuji  realibilitas memastikan  instrumen
menghasilkan data yang stabil dan konsisten pada
objek yang sama, sehingga data penelitian dapat
dipercaya dan akurat (Hakiki & Setianan, 2023).

Analisis data pada penelitian ini menggunakan
teknik analisis data model Miles dan Huberman (1994).
Menurut Miles dan Huberman 1994, analisis data
kualitatif meliputi tiga tahap: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan secara induktif
berdasarkan data faktual (Polii et al., 2022).

Kesimpulan-
kesimpulan/Verifi
kasi

Gambar 1. Analisis Interaktif
Huberman dan Miles (1994)

Pertama, reduksi data, yaitu menyortir,
mengkategorikan, dan merangkum data yang relevan
secara sistematis untuk menggambarkan permasalahan
penelitian. Proses ini bertujuan untuk
mengoordinasikan data mentah menjadi informasi
yang bermakna. Dalam penelitian ini peneliti
menyeleksi, mengelompokkan, serta merangkum data
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
berkaitan dengan dampak positif, dampak negatif,
serta upaya guru dalam mengatasi dampak pengaruh
mpenggunaan Tiktok oleh peserta didik kelas V SDN 1
Kutabanjarnegara. Kedua, penyajian data dalam
bentuk narasi, diagram, atau hubungan antar kategori
yang tersusun secara terstruktur. Dalam penelitian ini
penyajian data dilakukan dengan Menyusun hasil
reduksi dalam bentuk narasi deskriptif yang
menggambarkan hubungan antara perilaku peserta
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didik, peran guru, dan konteks sekolah secara jelas
ndan sistematis. Ketiga, penarikan kesimpulan secara
induktif berdasarkan data faktual dari lapangan
melalui proses seleksi, triangulasi, dan deskripsi yang
jelas, tanpa melakukan generalisasi (Polii et al., 2022).
Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dengan
cara induktif berdasarkan data factual di lapangan.
Peneliti menafsirkan makna dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi secara menyeluruh melalui
proses triangulasi sumber dan Teknik, sehingga
diperoleh kesimpulan yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan (Siagian & Albina, 2025).

Hasil dan Pembahasan

Bagian ini memaparkan hasil penelitian yang
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi di SDN 1 Kutabanjarnegara. Analisis
dilakukan secara kualitatif untuk mengungkap dampak
penggunaan media sosial TikTok pada peserta didik
kelas V SDN 1 Kutabanjarnegara, meliputi dampak
positif dan negatif, serta upaya guru dalam mengatasi
dampak negatif yang muncul. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dikaitkan dengan teori-teori yang
relevan guna memperkuat temuan di lapangan dan
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif.
Berikut merupakan hasil penelitian dan pembahasan
yang disajikan berdasarkan fokus permasalahan yang
telah dirumuskan:

Dampak Positif Penggunaan Media Sosial TikTok
pada Peserta Didik Kelas V SDN 1 Kutabanjarnegara

Hasil penelitian yang diperoleh  melalui
wawancara, dokumentasi, dan observasi menunjukan
media sosial TikTok memberikan beberapa dampak
positif terhadap peserta didik kelas V SDN 1
Kutabanjarnegara, apabila digunakan secara bijak dan
terarah. Dalam perkembangan teknologi saat ini, media
sosial seperti TikTok memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku peserta didik, khususnya pada usia
sekolah dasar (7-12 tahun). Pada tahap perkembangan
ini, anak berada dalam fase yang sangat membutuhkan
perhatian dan pengawasan dari orang tua. Hal ini
penting agar setiap informasi atau konten yang diakses
melalui media sosial dapat memberikan dampak positif
dan mendukung tumbuh kembang anak secara optimal
(Azizah et al., 2023).

Pertama  TikTok berperan sebagai media
pembelajaran yang menarik dan inovatif serta dapat
membangkitkan motivasi belajar peserta didik dalam
pembelajaran. Kepala sekolah menyampaikan bahwa
TikTok dapat dimanfaatkan oleh peserta didik sebagai
media pencarian materi pembelajaran, dan dapat
menyajikan materi pembelajaran yang kreatif, inovatif
dan menarik sehingga dapat meningkatkan motivasi

belajar peserta didik. Berikut
wawancaranya:
“Saya menggunakan media sosial TikTok

untuk kegiatan mengedukasi peserta didik

penuturan hasil

saya melalui tayangan-tayangan
sederhana tentang perkalian  simpel,
pembagian yang mudah atau  taktik

menghafal perkalian 1 sampai 10, jika itu
menarik saya share ke TikTok sekolah
terkadang ke media sosial yang lain agar
gquru-guru membagikan video tersebut ke
grup kelas dengan tujuan agar peserta
didik bisa belajar dari video tersebut.
Biasanya di dalam video yang saya share
terdapat tips cepat dalam menghafal dan
hal tersebut menarik untuk peserta didik,
sehingga peserta didik terbantu dalam
menghafal dan memperlancar
pembelajaran  di  kelas  sehingga
meningkatkan nilai peserta didik”

Guru kelas VA dan VB menyebutkan bahwa
TikTok dinilai sebagai media yang menarik perhatian
peserta didik karena penyajiannya yang cocok
digunakan dalam proses pembelajaran. Berikut ini
merupakan kutipan hasil wawancara yang mendukung
pernyataan guru kelas VA dan VB:

“Menurut saya cocok ya mba, karena
TikTokkan sekarang menarik ya videonya
jadi untuk anak-anak itu hal yang menarik
perhatian mereka” (guru kelas VA)

“Ya itu tadi mba berarti ketika mereka
misalkan mencari video-video
pembelajaran, mereka  kan akan

mempelajari itu dengan mudah dan tidak
bosan” (guru kelas VB)

Gambar 2. peserta didik sedang fokus dan
berkonsentrasi dalam pembelajaran

Dalam dokumentasi di atas, beberapa peserta
didik  terlihat fokus dan konsentrasi dalam
pembelajaran, khususnya mereka yang memanfaatkan
TikTok secara bijak sebagai media belajar. Penggunaan
tersebut tampaknya berkontribusi pada meningkatnya
motivasi belajar.

Kedua, TikTok memberikan ruang bagi peserta
didik untuk menyalurkan kreativitas dan membangun
kepercayaan diri. Dampak positif penggunaan media
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sosial TikTok yaitu dapat meningkatkan kreativitas
peserta didik, sejalan dengan pendapat (Putri et al.,
2023), yang menyatakan bahwa peningkatan kreativitas
peserta didik tercermin dari kemampuannya dalam
mengedit foto atau video menjadi konten yang layak
unggah di media sosial TikTok. Berikut kutipan
pernyataan narasumber saat wawancara:

“Selain itu dengan adanya pemberian

tugas melalui TikTok anak menjadi lebih

percaya  diri  dalam  mengemukakan

pendapat”

Dalam kutipan pernyataan di atas, kepala sekolah
menyebutkan bahwa TikTok juga dapat sekaligus
meningkatkan kepercayaan peserta didik dalam
mengemukakan pendapat.

Guru kelas VA juga menyebutkan bahwa TikTok
memberikan dampak positif terhadap kreativitas
peserta didik dengan memunculkan ide-ide unik,
inovatif, dan tidak biasa. Berikut ini merupakan
kutipan hasil wawancara yang relevan:

“Iya itu tidak berpengaruh ya mba, tapi jika
seperti dalam kreativitas berpengaruh misal
peserta didik tiba-tiba membuat cctv dari
kertas, itu kan merupakan hal unik di luar
atau out off the box”

Guru kelas VB menyampaikan bahwa TikTok juga

memberikan ~ kontribusi  dalam  meningkatkan
kreativitas peserta didik melalui kegiatan praktik yang
direkam dalam bentuk video seperti pembuatan cincau.
Berikut ini merupakan kutipan wawancara yang
relevan:
“Jadi misalkan ada praktek pembuatan
misalkan kemarin pembuatan cincau, itu
nanti  anak-anak saya minta  untuk
membawa HP terus divideo nanti di upload
di grup TikTok itu gitu”

| W\ .
Gambar 3. peserta didik yang maju ke depan kelas
Dari dokumentasi di atas dan observasi, terlihat
bahwa peserta didik yaitu PD8 yang menggunakan
TikTok secara bijak cenderung lebih percaya diri, berani

tampil, dan aktif dalam pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa TikTok dapat menyalurkan
kreativitas serta membangun kepercayaan diri.

Ketiga, TikTok turut berperan sebagai sarana
interaksi sosial positif. Dalam wawancara guru kelas
VA menjelaskan bahwa tingkat aktivitas peserta didik

dalam menggunakan TikTok berpengaruh terhadap
kreativitas mereka, di mana yang aktif lebih responsif
dan kreatif, sedangkan yang pasif cenderung tidak
terlibat secara maksimal dalam interaksi sosial. Berikut
ini merupakan kutipan hasil wawancara yang relevan:

“Ada juga yang memang negatif pasif ya

mba, ada juga memang yang aktif juga,

mereka yang aktif ya mereka memang

cenderung lebih kreatif ya, mungkin karena

banyak informasi di TikTok itu. sedangkan

yang pasif mereka pasif mungkin mereka

rasa apa ya ngapain juga itu kan, ya biasa

ajalah, jadi mereka cenderung pasrah-

pasrah aja gitu ya”

Beberapa peserta didik juga memanfaatkan TikTok
sebagai media untuk untuk berkomunikasi dengan
orang lain, baik teman sebaya maupun pengguna baru,
sehingga dapat memperluas jaringan pertemanan.

Keempat TikTok berperan sebagai media hiburan
bagi peserta didik dalam penggunaan ke arah yang
positif. Dalam wawancara beberapa peserta didik
menyampaikan bahwa TikTok menjadi sarana hiburan
mereka akses di waktu luang. TikTok ini dimanfaatkan
untuk menonton konten konten yang menghibur,
seperti video lucu, lagu, maupun tren yang sedang
viral, tanpa mengabaikan kewajiban belajar. Dengan
demikian TikTok dapat menjadi alternatif hiburan yang
menyenangkan sekaligus tetap berada dalam batas
yang wajar dan tidak mengganggu aktivitas
pembelajaran. Berikut merupakan kutipan wawancara
yang relevan dari salah satu peserta didik yaitu PD2:

“Karena kadang ada tugas juga, buat
tugas, ye kadang untuk nonton juga”

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan
dan dapat menjawab pertanyaan dasar peneliti bahwa
penggunaan media sosial TikTok oleh peserta didik
kelas V SDN 1 Kutabanjarnegara memberikan sejumlah
dampak positif apabila dimanfaatkan secara bijak dan
terarah. Dampak positif tersebut mencakup: TikTok
sebagai media pembelajaran yang menarik dan
inovatif, menjadi sarana menyalurkan kreativitas dan
membangun kepercayaan diri, berperan dalam
mendukung interaksi sosial yang positif, serta sebagai

media  hiburan yang  menyenangkan tanpa
mengganggu aktivitas belajar peserta didik.
Hal ini secara tidak langsung dapat

membangkitkan motivasi belajar peserta didik karena
mereka merasa lebih tertarik, terlibat, dan termotivasi
dalam mengikuti proses pembelajaran. Ketertarikan
tersebut muncul karena TikTok menyajikan materi atau
aktivitas pembelajaran dalam bentuk yang lebih visual,
interaktif, dan mudah diakses. Pembelajaran yang
disampaikan secara menarik dengan manfaat beragam
metode dapat memabantu peserta didik lebih mudah
memahami dan mengusai materi, sehingga
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mendukung pembelajaran (Novitasari et al., 2024).
Selain itu, adanya kesempatan untuk berkreasi dan
menunjukkan hasil karya mereka melalui platform
tersebut juga memberikan rasa percaya diri dan
kepuasan tersendiri bagi peserta didik. Dengan begitu,
peserta didik tidak hanya menjadi penerima informasi,
tetapi juga turut aktif dalam proses belajar. Keterlibatan
aktif inilah yang menjadi salah satu indikator
meningkatnya motivasi belajar, yang pada akhirnya
dapat berdampak positif terhadap pemahaman materi
dan hasil belajar secara keseluruhan.

Fenomena ini juga selaras dengan teori belajar
behavioristik, yang memandang bahwa proses belajar
ditandai oleh perubahan perilaku sebagai hasil dari
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan
(Suardipa et al., 2021). Artinya apabila pengalaman dan
interaksi tersebut bersifat positif, maka perilaku peserta
didik juga bersifat positif.

Salah satu teori belajar yang berfokus pada
perubahan perilaku peserta didik sebagai indikator
keberhasilan pembelajaran adalah teori behavioristik.
Teori belajar behavioristik ~menekankan pada
perubahan perilaku yang diamati sebagai hasil dari
stimulus yang diberikan. Teori ini berpijak pada
pendekatan psikologis yang mengabaikan proses
mental, dan berfokus pada respons yang tampak.
Tujuan utamanya adalah membentuk perilaku yang
sesuai melalui penguatan. Ciri utama dari teori belajar
behavioristik adalah dominannya peran guru sebagai
pengarah utama dalam proses pembelajaran, yang
bertugas mengatur stimulus serta mengendalikan
respons perilaku peserta didik. Teori ini diterapkan
dalam pembelajaran dan penegakan disiplin melalui
penguatan perilaku (Majid & Suyadi, 2020).
Berdasarkan ciri tersebut, dapat dibuktikan dan
diperkuat bahwa pemanfaatan TikTok secara positif
selaras dengan prinsip dasar teori belajar behavioristik,
yang menempatkan guru sebagai pengarah utama
dalam proses pembelajaran. Dalam konteks ini, guru
berperan dalam mengatur stimulus berupa konten
pembelajaran yang menarik dan interaktif, serta
memberikan penguatan terhadap respons positif
peserta didik, seperti keterlibatan aktif, kreativitas, dan
kedisiplinan. Selain itu menurut Gunawan et al (2021)
guru memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk dan menyiapkam generasi penerus yang
berkualitas (Sabarunisa et al., 2022). Dengan demikian,
TikTok tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan,
tetapi juga sebagai alat pedagogis yang mendukung
terbentuknya perilaku belajar yang konstruktif sesuai
dengan pendekatan behavioristik.

Penelitian terdahulu oleh Bujuri et al (2023) dan
Putri et al (2023) menunjukan bahwa penggunaan
Tiktok dalam konteks Pendidikan memiliki dampak

ganda, baik positif dan negatif. Sejalan dengan temuan
penelitian ini, Tiktok dapat berperan sebagai media
pembelajaran yang menarik dan inovatif serta mampu
membangkitkan motivasi peserta didik. Karena itu,
peran guru dan kerja sama dengan orang tua sangat
enting dalam mengarahkan penggunaan Tiktok agar
lebih produktif dan edukatif.

Berikut merupakan data hasil penelitian dampak
positif penggunaan media sosial Tiktok pada peserta
didik kelas V SDN 1 Kutabanjarnegara dalam bentuk
Tabel 1.

Tabel 1. Dampak Positif Tiktok

No Aspek Dampak

Positif

Temuan
Penelitian

Sumber Data

1  Sebagai
pembelajaran

yang menarik

dan inovatif

media

Tiktok
dimanfaatkan oleh
guru sebagai
sarana

Kepala

Sekolah, Guru
Kelas VA &
VB, Observasi

pemebelajaran,
misalnya
membagikan
video edukatif
tentang perkalian
dan hafalan cepat.
Peserta didik
menunjukkan
peningkatan
motivasi dan
kosentrasi belajar.
Peserta didik
diajarkan

Guru Kelas
VA & VB,
Kepala
Sekolah,
Dokumentasi

2 Menyalurkan
kreativitas dan
membangun menggunakan
kepercayaan Tiktok untuk
diri embuat video

pembelajan  dan

tugas praktik
seperti pembuatan
cincau, serta
menunjukkan ide-
ide kreatif dan
keberanian tampil

di depan umum.

Peserta diidk

berinteraksi  dan

berkolaborasi

dengan teman
sebaya melaui
pembuatan konten
edukatif Bersama.

Peserta didik yang

aktif di Tiktok

cenderung  lebih
responsive  dan
kreatif

Tiktok digunakan

peserta didik

untuk menonton
konten  hiburan
yang positif

Guru kelas VA
& wawancara
peserta didik

3 Meningkatkan
interaksi sosial
yang positif

Peserta Didik
& Observasi

media
yang

4  Sebagai
hiburan
mendidik
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seperti video
edukatif dan lucu
di waktu luang
tanpa
mengabaikan
kewajiban belajar.

Dampak Negatif Penggunaan Media Sosial TikTok
pada Peserta Didik Kelas V SDN 1 Kutabanjarnegara
Dibalik berbagai potensi positif yang dimiliki
TikTok, peneliti juga menemukan adanya dampak
negatif dari penggunaan media sosial TikTok terhadap
peserta didik apabila digunakan dengan tidak bijak.
Pertama adalah menurunnya konsentrasi belajar
peserta didik. Dalam wawancara, kepala sekolah, guru
kelas VA, dan guru kelas VB menyatakan bahwa
kebiasaan peserta didik dalam mengakses konten
TikTok berdurasi pendek membuat mereka cenderung
mudah bosan terhadap aktivitas pembelajaran yang
membutuhkan perhatian waktu lama. Berikut
merupakan salah satu bukti wawancara yang relevan
dengan pernyataan tersebut yaitu wawancara kepada
guru kelas VA:
“Iya mempengaruhi konsentrasi,
mungkin karena disuguhi sesuatu hal
yang sangat menarik ya, ada gambar, ada
video gerak, ada warna, sehingga mereka
sering melihat saya jadi cepat bosan”
Hal ini diperkuat melalui observasi di kelas, di
mana beberapa peserta didik tampak tidak fokus,

kurang memperhatikan penjelasan guru, bahkan
enggan  berpartisipasi  aktif =~ dalam  kegiatan
pembelajaran.

Kedua TikTok juga membuka peluang peserta
didik untuk mengakses konten yang tidak pantas.
Dalam wawancara kepala sekolah menyebutkan dalam
media sosial TikTok tidak semua konten sesuai untuk
konsumsi peserta didik, terdapat sejumlah konten yang
memuat unsur kekerasan maupun gerakan yang tidak
layak ditampilkan ke peserta didik. Guru kelas VA juga
menyebutkan bahwa melalui TikTok peserta didik
dapat melihat atau membuka situs yang tidak
seharusnya mereka lihat. Berikut merupakan
pernyataan wawancara guru kelas VA yang relevan
dengan hal di atas:

“Menurut saya dua-duanya juga bisa ya,
peluangnya itu bisa berupa meng up to
date tentang pembelajaran dengan hal-hal
yang baru, ancaman itu ketika kita
menggunakannya secara berlebihan, itu
menurut saya. Apalagi ketika peserta
didik  membuka situs yang  tidak
sewajarnya mereka lihat dan itu kan
belum bisa dikunci ya mba, jadi memang
bener-bener pure”

Sedangkan guru kelas VB menyatakan bahwa
peserta didik cenderung bebas menelusuri berbagai
konten di TikTok apabila digunakan secara berlebihan
tanpa pengawasan dan kontrol yang memadai
sehingga memungkinkan peserta didik mengakses
konten yang kurang pantas untuk dikonsumsi. Hali ini
turut dikuatkan oleh pengakuan beberapa peserta
didik yang pernah menjumpai video tidak layak pada
media sosial tersebut. Ketiadaan fitur penyaring usia
yang ketat menjadikan peserta didik rentan terhadap
konten yang tidak sesuai dengan tahapan
perkembangan mereka.

Ketiga, dampak negatif lainnya yaitu penggunaan
TikTok secara berlebihan yang berdampak pada
keseharian peserta didik. Melalui wawancara dengan
informan peserta didik, ditemukan bahwa beberapa
peserta didik menggunakan TikTok dalam jangka
waktu yang lama bahkan seharian penuh, sehingga
waktu belajar berkurang dan berpotensi mengganggu
aktivitas lain yang lebih produktif. Berikut merupakan
pernyataan dari salah satu peserta didik yaitu PD20
yang menyatakan bahwa ia menggunakan TikTok
secara berlebihan:

“Kadang satu hari full”

Kepala sekolah menyebutkan bahwa peserta
didik sering menggunakan TikTok secara berlebihan.
Dalam wawancara guru kelas VA dan VB menyatakan
bahwa peserta didik cenderung menggunakan TikTok
secara berlebihan. Berikut merupakan wawancara
kepala sekolah yang relevan dengan pernyataan
tersebut yaitu:

“Untuk gangguan ada apabila peserta didik

menggunakan TikTok berlebihan, peserta

didik jadi kurang fokus dalam pembelajaran”

Berdasarkan uraian pembahasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa dampak negatif penggunaan
TikTok terhadap peserta didik kelas V SDN 1
Kutabanjarnegara mencakup tiga aspek utama.
Pertama, penggunaan TikTok berdampak pada
menurunnya konsentrasi belajar peserta didik. Kedua,
peserta didik memiliki akses yang mudah terhadap
konten yang tidak pantas. Dan yang ketiga yaitu

terdapat kecenderungan peserta didik yang
menggunakan TikTok secara berlebihan.
Fenomena ini selaras dengan teori Dbelajar

behavioristik, Menurut Gage dan Berliner (1984), teori
behaviorisme memandang belajar sebagai proses
perubahan perilaku yang muncul sebagai hasil dari
pengalaman. Esensi dari teori ini terletak pada
pentingnya pengukuran, karena perubahan perilaku
yang dapat diamati menjadi indikator utama
keberhasilan belajar (Hamruni et al., 2021). Dengan
demikian, apabila peserta didik terpapar pengalaman
yang kurang mendukung, seperti penggunaan TikTok
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yang tidak terarah, maka respons yang terbentuk
cenderung mengarah pada perilaku yang kurang
konstruktif. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk
mengarahkan dan mengendalikan penggunaan media
tersebut agar tetap berada dalam koridor pembelajaran
yang positif, sejalan dengan prinsip-prinsip penguatan
dalam teori behavioristik menurut Gage dan Berliner
(Hamruni et al., 2021).

Menurut Ariandini & Hidayati (2023), teori
behavioristik menjelaskan bahwa guru memberikan
rangsangan atau stimulus yang tepat agar peserta didik
memberikan respons yang sesuai sebagai indikator dari
hasil pembelajaran (Ariandini & Hidayati, 2023). Teori
ini memandang belajar sebagai perubahan perilaku
yang terjadi akibat interaksi antara stimulus dan
respons. Hal ini berkaitan dengan penelitian ini yaitu
jika peserta didik lebih banyak terpapar stimulus
negatif dari penggunaan TikTok, dapat muncul dampak
seperti menurunnya konsentrasi belajar, akses terhadap
konten yang tidak pantas, dan kecenderungan
penggunaan berlebihan. Hal ini menunjukkan perlunya
peran aktif guru dalam mengarahkan penggunaan
TikTok agar tetap mendukung perilaku belajar yang
positif.

Penelitian Bujuri et al (2023) dan Putri et al (2023)
menunjukkan bahwa penggunaan Tiktok dapat
menimbulkan dampak negative terhadap peserta didik,
seperti menurunnya kosentrasi, berkurangnya minat
belajar, dan kecenderungan lupa waktu. Hal ini sejalan
dengan hasil enelitian ini yang menemukan bahwa
pengguanaan Tiktok secara berlebihan dapat
mengganggu fokus belajar peserta didik, sehingga
diperlukan upaya dari guru dan orang tua untuk
memberikan pengawasan serta edukasi penggunaan
media sosial secara bijak.

Berikut merupakan data hasil penelitian dampak
negatif penggunaan media sosial Tiktok pada peserta
didik kelas V SDN 1 Kutabanjarnegara dalam bentuk
Tabel 2.

Tabel 2. Dampak Negatif Tiktok

No Aspek Dampak Temuan Sumber Data
negatif Penelitian

1  Menurunnya Peserta didik Wawancara
kosentrasi mudah bosan dan Kepala
belajar kurang fokus saat Sekolah, Guru

belajar karena Kelas VA &
terbiasa  dengan VB, Observasi
konten Tiktok

yang bedurasi

pendek dan

menarik secara

visual.

2 Mengakses Tiktok Wawancara
konten tidak memungkinkan Guru  Kelas
pantas peserta didik VA & VB,

mengakses konten Kepala

yang tidak sesuai Sekolah,
dengan usia Peserta didik
seperti kekerasan

atau Gerakan

tidak pantas

akibat lemahnya

control dan filter

konten.

3  Penggunaan Beberapa peserta Wawancara
berlebihan didik Kepala
(kecanduan) menggunakan Sekolah, Guru

Tiktok dalam Kelas VA &
waktu yang lama VB, dan
bisa sampai Peserta didik

seharian  penuh,

sehingga  waktu

belajar dan

aktivitas produktif

lainnya

berkurang.

Upaya Guru dalam Mengatasi Dampak Negatif
Penggunaan Media Sosial TikTok pada Peserta Didik
Kelas V SDN 1 Kutabanjarnegara

Menghadapi berbagai potensi dampak negatif dari
penggunaan TikTok, pihak sekolah yaitu kepala sekolah
dan guru kelas telah melakukan berbagai upaya
penanganan dalam mengatasi dampak negatif
penggunaan TikTok oleh peserta didik kelas V SDN 1
Kutabanjarnegara.

Pertama guru kelas VA dan VB melakukan
edukasi langsung kepada peserta didik dan
pemahaman bijak mengenai penggunaan media sosial
TikTok secara bijak. Guru kelas VA, misalnya
menyampaikan dampak dari penggunaan TikTok secara
berlebihan, seperti hilangnya fokus, lupa waktu, dan
menurunnya kesabaran dalam menyerap materi yang
memerlukan perhatian yang lebih lama. Berikut
pernyataan wawancara guru kelas VA yang relevan
dengan kalimat di atas:

“Saya cuma bilang ke anak-anak kalau,
sebenarnya anak suka bikin dance gitu ya
mba, suka bikin konten-konten gitu,
memang saya agak tidak begitu suka
dengan anak membikin konten, nah terus
kemudian anak-anak itu sekarang lebih
bisa mengontrol gitu ya, mereka juga
karna coba kalau di bayangan saya suka
bikin konten ya mba, saya upload apa
yang mereka kata aku pingin liat nih gitu

kan, mereka akan  buka-buka, apa
namanya  kalau buka TikTok ngga
mungkin satu konten selesai ngga

mungkin, pasti mereka akan ke konten
lainnya, akhirnya dia jadi lupa waktu
begitu, nah saya juga bilang kalau
dampaknya akan seperti ini, kemudian
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yang kedua mereka jelas  kurang
konsentrasi  kemudian  tidak sabaran
dengan sesuatu yang agak panjang”

Guru kelas VB juga menyatakan bahwa upaya
dalam menangani dampak negatif TikTok kepada
peserta didik yaitu dengan memberikan edukasi dan
arahan mengenai penggunaan HP secara bijak, baik di
lingkungan sekolah maupun bekerja sama dengan
orang tua di rumah. Berikut merupakan wawancara
guru kelas VB yang relevan dengan pernyataan di atas:

“lya mengarahkan ke penggunaan yang
lebih bijak lalu mengurangi mengakses
HP setiap harinya jadi mereka kan pasti
tidak akan banyak banyak membuka HP,
misalkan dari wali murid kadang ada
yang bu saya masih belum  bisa
memberikan aturan itu misalkan selama
Senin sampai Sabtu pagi tidak membawa
HP kadang anak minta, paling saya
batasi misalkan satu harinya setengah
jam atau satu jam kaya gitu, boleh
mainan hp setelah itu diambil lagi”

Dalam wawancara kepala sekolah menyampaikan
bahwa upaya pencegahan dari dampak negatif TikTok
yaitu melalui edukasi kepada peserta didik. Dalam
observasi pembelajaran di kelas VA dan VB ditemukan
bahwa guru melakukan edukasi dan memberikan
pemahaman tentang dampak negatif yang dapat
ditimbulkan apabila TikTok tidak digunakan secara
bijak.

Kedua, upaya vyang dilakukan dengan
memprioritaskan pembelajaran dan pemberian tugas
yang bersifat produktif. Guru kelas VA memberikan
tugas rumah yang harus dikumpulkan keesokan
harinya, dengan hal ini peserta didik menjaga
kedisiplinan dalam belajar dan mengurangi potensi
penyalahgunaan waktu yang kurang produktif seperti
penggunaan  TikTok secara berlebihan. Berikut
merupakan hasil wawancara yang relevan terkait
pernyataan di atas:

“Mungkin kalau dirumah anak-anak saya
kasih tugas di rumah yang wajib
dikumpulkan  besok  paginya,  tidak
menungqu Pelajaran itu ada lagi. Pasti
sekarang ada pr besok paginya sudah
dikumpulkan, begitu terus saja, mungkin
saat di kasih tugas”

Berikut merupakan hasil wawancara kepada guru
kelas VB perihal upaya mengatasi dampak negatif
TikTok sebagai berikut:

“Nah untuk anak-anak itu mungkin
kalau mereka tidak dituntun itu tidak
akan menemukan dampak positifnya ya
jadi kadang saya kasih tugas untuk anak
untuk mencari video pembelajaran lewat

TikTok, jadi sedikit-dikit mereka akan
tahu bahwa TikTok itu ada manfaatnya”

Wawancara tersebut, guru kelas VB menyatakan
bahwa dalam upaya menangani dampak negatif TikTok
kepada peserta didik guru kelas VB memberikan tugas
yang mendorong peserta didik mencari konten
pembelajaran, dengan hal ini menyadarkan peserta
didik bahwa TikTok juga dapat memberikan manfaat
edukatif.

Ketiga, upaya untuk mengatasi dampak negatif
TikTok yaitu dengan penguatan kolaborasi antara
sekolah dengan orang tua. Dalam wawancara kepala
sekolah menegaskan pentingnya kerja sama antara
guru dan orang tua dalam mengawasi penggunaan
handphone dan media sosial TikTok di luar sekolah.
Berikut hasil wawancara yang relevan dengan
pernyataan di atas:

“Untuk mencegah penyebaran konten
yang merugikan atau tidak pantas oleh
peserta didik dengan cara memberikan
edukasi  bahwa menyebarkan konten
tersebut memberikan kerugian ke seluruh
pihak terutama peserta didik itu sendiri.
Dan melakukan kerjasama antara orang
tua peserta didik dan guru dalam
pengawasan penggunaan TikTok oleh
peserta didik”

Guru kelas VB juga menyatakan bahwa upaya
mengatasi dampak negatif TikTok yaitu dengan
menjalin kerjasama dengan orang tua saat peserta didik
di rumah. Berikut hasil wawancara yang relevan
dengan pernyataan diatas yaitu:

“Iya mengarahkan ke penggunaan yang
lebih bijak lalu mengurangi mengakses
HP setiap harinya jadi mereka kan pasti
tidak akan banyak banyak membuka HP,
misalkan dari wali murid kadang ada
yang bu saya masih belum bisa
memberikan aturan itu misalkan selama
Senin sampai Sabtu pagi tidak membawa
HP kadang anak minta, paling saya
batasi misalkan satu harinya setengah
jam atau satu jam kaya gitu, boleh
mainan hp setelah itu diambil lagi”

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa upaya penanganan terhadap
dampak negatif penggunaan media sosial TikTok oleh
peserta didik kelas V SDN 1 Kutabanjarnegara
dilakukan melalui tiga strategi utama. Pertama,
edukasi langsung dan pemberian pemahaman bijak
mengenai penggunaan media sosial, khususnya TikTok.
Kedua, pemfokusan pada kegiatan pembelajaran dan
pemberian tugas yang bersifat produktif. Ketiga,
dilakukan penguatan kolaborasi antara pihak sekolah
dan orang tua peserta didik dalam mengawasi serta
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mengarahkan penggunaan media sosial TikTok di luar
sekolah. Upaya-upaya ini tidak hanya bertujuan untuk
meminimalkan  dampak negatif, tetapi juga
berkontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta didik melalui pengawasan yang positif dan
dukungan yang konsisten baik di sekolah maupun di
rumah.

Kerja sama yang harmonis antara guru, orang tua,
dan pihak sekolah, peserta didik dapat diarahkan
untuk menggunakan media sosial, khususnya TikTok,
secara bijak, bertanggung jawab, dan produktif.
Pendampingan yang berkelanjutan ini menjadi bagian
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif serta membentuk karakter peserta didik yang
lebih disiplin dan beretika dalam memanfaatkan TikTok
sebagai bagian dari aktivitas keseharian mereka.

Penelitian terdahulu seperti penelitian Bujuri et al
(2023) dan Putri et al (2023) sejalan dengan penelitian
ini yang menunjukkan bahwa upaya untuk mengatasi
dampak negatif penggunaan Tiktok dilakukan melalui
edukasi bijak penggunaan media sosial, dan adanya
kerja sama anatara guru dan orang tua dalam
mengawasi penggunaan Tiktok oleh peserta didik agar
tetap terarah dan bermanfaat bagi proses belajar.

Berikut merupakan data hasil penelitian upaya
guru dalam mengatasi dampak negatif penggunaan
media sosial Tiktok pada peserta didik kelas V SDN 1
Kutabanjarnegara dalam bentuk tabel:

Tabel 3: Upaya Mengatasi Dampak Negatif Tiktok

No  Aspek Upaya Temuan Sumber Data
Mengatasi Penelitian
1  Edukasi dan Guru dan kepala Wawancara
pemahaman sekolah Kepala
bijak memberikan Sekolah, Guru
penggunaan edukasi langsung Kelas VA &
media sosial tentang dampak VB, Observasi
negatif Tiktok pembelajaran
serta pentingnya
penggunaan
media sosial
secara bijak
kepada peserta
didik.
Pemfokusan Guru memberikan Wawancara
pada kegiatan tugas dankegiatan Guru  Kelas
produktif belajaryang VA & VB
bersifat produktif
untuk
mengalihkan
perhatian peserta
didik dari
penggunaan
Tiktok secara
berlebihan.
Kolaborasi Sekolah menjalin Wawancara
sekolah dan kerja sama dengan Kepala
orang tua orang tua dalam Sekolah, Guru

mengawasi dan Kelas VA &
membatasi VB
penggunaan HP

serta media sosial

di rumah.

Sebagai peneliti, saya menyadari bahwa penelitian
ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu peneliti
sampaikan adar hasilnya dapat dipahami secara
proposional. Pertama, penelitian ini hanya dilakukan
pada peserta didik kelas V SDN 1 Kutabanjarnegara,
sehingga temuan yang diperoleh belum dapat
digeneralisasikan untuk seluruh sekolah dasar. Kedua,
data yang dikumpulkan bersifat kualitatid dan sangat
bergantung pada kejujuran serta persepsi subjek
penelitian, yaitu guru, kepala sekolah dan peserta
didik. Ketiga proses observasi memiliki keterbatasan
waktu, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan
dinamika penggunaan Tiktok oleh peserta didik di luar
lingkungan sekolah. Meskipun demikian, keterbatasan
ini tidak mengurangi nilai penelitian sebagai upaya
untuk memahami strategi sekolah dalam menangani
dampak negated penggunaan Tiktok pada peserta
didik sekolah dasar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
terhadap kepala sekolah, guru kelas VA dan VB, serta
peserta didik kelas V di SDN 1 Kutabanjarnegara, maka
peneliti  dalam  menarik  kesimpulan  bahwa
penggunaan media sosial TikTok oleh peserta didik
memiliki dua sisi yang saling bertolak belakang, yaitu
dampak positif dan dampak negatif, tergantung pada
penggunaanya. Selain itu juga dalam dampak negatif
pihak sekolah dan guru memiliki upaya untuk
mengatasinya.

Secara positif, TikTok memberikan sejumlah
dampak positif apabila dimanfaatkan secara bijak dan
terarah. Dampak positif tersebut mencakup: TikTok
sebagai media pembelajaran yang menarik dan
inovatif, menjadi sarana menyalurkan kreativitas dan
membangun kepercayaan diri, berperan dalam
mendukung interaksi sosial yang positif, serta sebagai
media  hiburan yang  menyenangkan tanpa
mengganggu aktivitas belajar peserta didik. Di sisi lain,
peneliti juga menemukan bahwa TikTok memiliki
dampak negatif yang mencakup tiga aspek utama.
Pertama, penggunaan TikTok berdampak pada
menurunnya konsentrasi belajar peserta didik. Kedua,
peserta didik memiliki akses yang mudah terhadap
konten yang tidak pantas. Dan yang ketiga yaitu
terdapat  kecenderungan peserta didik yang
menggunakan TikTok secara berlebihan.
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Adapun upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah
dan guru dalam menangani dampak negatif
penggunaan media sosial TikTok pada peserta didik
yaitu mencakup tiga strategi utama. Pertama, edukasi
langsung dan pemberian pemahaman bijak mengenai
penggunaan media sosial, khususnya TikTok. Kedua,
pemfokusan pada kegiatan pembelajaran dan
pemberian tugas yang bersifat produktif. Ketiga,
dilakukan penguatan kolaborasi antara pihak sekolah
dan orang tua peserta didik dalam mengawasi serta
mengarahkan penggunaan media sosial TikTok di luar
sekolah.

Dampak positif dan negatif yang muncul selaras
dengan teori belajar behavioristik, yang menyatakan
bahwa perubahan perilaku terjadi akibat pengalaman
dan interaksi dengan lingkungan (Suardipa et al., 2021).
Pengalaman positif tidak hanya membentuk perilaku
yang baik, tetapi juga dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Sebaliknya, pengalaman negatif
seperti penggunaan TikTok yang tidak terkontrol dapat
menurunkan motivasi dan mengganggu proses
pembelajaran.

Hasil dari penelitian ini memberikan implikasi
penting bagi dunia Pendidikan, khususnya pada
jenjang sekolah dasar. Guru dan sekolah perlu
menyesuaikan strategi pembelajaran dan kebijakan
sekolah dengan perkembangan teknologi digital yang
semakin pesat, termasuk dengan memanfaatkan
platform seperti Tiktok sebagai media pembelajaran
kreatif. Selain itu pihak sekolah dan orang tua perlu
bekerja sama dalam membangun literasi digital bagi
peserta didik agar mereka mampu menggunakan
media sosial secara produktif, aman, dan bertanggung
jawab. Penelitian ini juga menekankan pentingnya
Pendidikan karakter dan pengawasan digital sebagai
bagian integral dari proses pembelajaran di era
teknologi (Ratri & Aviyanti, 2025).

Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
sosial TikTok memiliki dampak pada peserta didik kelas
V SDN 1 Kutabanjarnegara yaitu dampak positif
berupa sebagai media pembelajaran yang menarik dan
inovatif, sara menyalurkan kreativitas dan membangun
kepercayaan diri, mendukung interaksi sosial positif,
serta sebagai hiburan yang tidak mengganggu aktivitas
belajar dan dampak negatif berupa menurunnya
kosentrasi belajar, meniru konten tidak pantas, dan
penggunaan secara belebihan, serta adanya upaya guru
dalam mengatasi dampak negatif penggunaan media
sosial TikTok pada peserta didik kelas V SDN 1
Kutabanjarnegara berupa dengan memberikan edukasi
dan pemahaman bijak, pemfokusan pada pembelajaran
dan tugas produktif serta penguatan kolaborasi dengan
orang tua dalam mengawasi penggunaan Tiktok.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak
penggunaan media sosial Tiktok terhadap peserta didik
kelas V SDN 1 Kutabanjarnegara, peneliti memeberikan
beberapa saran sebagai masukan konstruktif. Sekolah
dan guru diharapkan terus meningkatkan edukasi
literasi digital serta mengintegrasikan media sosial
edukatif, seperti Tiktok, dalam pembelajaran yang
inovatif untuk menumbuhkan motivasi dan kosentrasi
belajar peserta didik. Peserta didik diharapkan mampu
menggunakan Tiktok secara bijak dan bertanggung
jawab, dengan memanfaatkannya tidak hanya sebagai
hiburan, tetapi juga sebagai sarana menambah
pengetahuan dan kreativitas. Selain itu, bagi pembeca,
khususnya yang bergerak di bidang Pendidikan, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi refleksi dalam
menyikapi penggunaan media sosial secara positif dan

mendukung  penguatan literasi digital yang
bertanggung jawab.
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